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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kapabilitas inovasi industri busana muslim di Baltos tergolong ke dalam 

kategori tinggi. Ini berarti para pelaku usaha di Baltos telah menciptakan 

kemampuan berinovasi yang tinggi. Jika dilihat berdasarkan setiap dimensi, 

terdapat dimensi yang tergolong ke dalam kategori sedang, yaitu dimensi Know-

How dan External Knowledge.  

2. Tingkat kapabilitas inovasi industri busana muslim pada usaha mikro dan kecil di 

Baltos tergolong ke dalam kategori sedang, untuk usaha menengah di Baltos 

tergolong ke dalam kategori tinggi. Pada usaha mikro, dimensi yang tergolong ke 

dalam kategori sedang adalah Know-How dan External Knowledge, sedangkan 

pada usaha kecil dimensi yang tergolong ke dalam kategori sedang adalah 

Leadership, Know-How, Regeneration, dan External Knowledge.  

 

5.2 SARAN 

1. Setelah melakukan analisis, berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh 

penulis untuk meningkatkan kapabilitas inovasi untuk para pelaku usaha busana 

muslim di Baltos: 

 Para pelaku usaha sebaiknya melakukan perbaikan pada aspek Know-How dengan 

cara memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan pelatihan serta 

pengembangan secara cuma-cuma karena belajar merupakan investasi, bukan 

sebagai biaya yang memberatkan perusahaan. Hal ini karena dalam berinovasi, 
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kemampuan karyawan merupakan salah satu faktor yang mendukung terciptanya 

inovasi. 

 Para pelaku usaha sebaiknya meningkatkan aspek External Knowledge dengan 

meningkatkan hubungan dengan komunitas UMKM busana muslim, konsumen, 

supplier, pemerintah dan semua pihak luar yang memiliki hubungan dengan 

perusahaan. Pelaku usaha juga sebaiknya mau meningkatkan kegiatan 

perusahaannya dengan membandingkan operasional perusahaan dengan 

perusahaan lain. Hal ini berguna untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan 

baru yang tidak didapatkan di dalam perusahaan dan bisa berkolaborasi dalam 

meningkatkan kapabilitas inovasi perusahaan.  

 Perbaikan juga dilakukan pada aspek Leadership, terutama dalam memberikan 

feedback atas masukan yang diberikan oleh para karyawan. Hal ini berguna untuk 

menunjang suasana organisasi yang kondusif. 

 Para pelaku usaha juga sebaiknya mencari cara atau metode yang jelas dalam 

mengolah dan mengembangkan ide, memberikan respon atas gagasan yang 

diberikan oleh karyawan, serta lebih memberikan penghargaan kepada karyawan. 

Hal ini untuk mendorong pencarian serta implementasi ide dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan.  

 Pada aspek Work Well-Being, sebaiknya pelaku usaha memiliki karyawan yang 

berani untuk tidak setuju atas keputusan atasannya karena bisa saja keputusan 

yang diberikan kurang tepat untuk dijalankan oleh pelaku usaha saat ini. 

 Pelaku usaha juga sebaiknya meningkatkan aspek Regeneration dengan 

memperbolehkan adanya kesalahan dalam mencoba cara atau metode baru di 

dalam perusahaannya. 

 

2. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk meningkatkan 

kapabilitas inovasi usaha mikro, kecil, dan menengah di Baltos. 

Usaha mikro: 

 Pada  sektor mikro sebaiknya pelaku usaha meningkatkan aspek aspek Know-How 

dengan mengubah pandangannya bahwa belajar adalah investasi jangka panjang, 
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bukan memberatkan sebagai biaya. Selain itu, pelaku usaha perlu memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan pelatihan serta pengembangan 

dan memberikannya secara cuma-cuma.  

 Pelaku usaha perlu meningkatkan aspek External Knowledge dengan 

meningkatkan hubungan eksternalnya dengan komunitas UMKM busana muslim, 

konsumen, supplier, pemerintah dan semua pihak luar yang memiliki hubungan 

dengan perusahaan. Pelaku usaha juga sebaiknya mau meningkatkan kegiatan 

perusahaannya dengan membandingkan operasional perusahaan dengan 

perusahaan lain.  

 Jika kedua aspek telah diperbaiki, pelaku usaha juga perlu untuk mencari cara 

atau metode yang jelas dalam mengolah serta mengembangkan ide, merespon 

gagasan serta masukan yang didapatkan dari karyawan, dan memberikan 

penghargaan kepada karyawan untuk mendorong inovasi. Dalam mencoba cara 

baru, sebaiknya pelayanan memperbolehkan adanya kesalahan. Selain itu, 

sebaiknya pelaku usaha memiliki karyawan yang memiliki keberanian untuk tidak 

setuju atas keputusan yang diberikan atasan serta memberikan perlakuan yang 

sama kepada seluruh karyawan. 

 

Usaha Kecil: 

 Pelaku usaha perlu meningkatkan aspek Leadership dengan lebih mendorong 

inisiatif para karyawan, mau memberikan feedback atas masukan yang diberikan 

oleh karyawan, mau menerima gagasan yang disampaikan oleh karyawan, dan 

meningkatkan partisipasi atasan dalam mencari ide dan bagaimana 

mengembangkan ide tersebut. 

 Pelaku usaha juga perlu untuk meningkatkan aspek Know-How dengan 

memberikan pelatihan serta pengembangan kepada karyawan secara cuma-Cuma 

serta mengubah pandangannya bahwa belajar adalah investasi jangka panjang, 

bukan biaya yang memberatkan.  
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 Pada aspek Regeneration, sebaiknya pelaku usaha meningkatkan keberaniannya 

dalam mencoba cara atau metode baru dalam melakukan kegiatan perusahaannya 

dan memperbolehkan adanya kesalahan dalam mencoba cara atau metode terseut. 

 Pelaku usaha lebih meningkatkan aspek External Knowledge dengan mendorong 

komunitas UMKM busana muslim untuk mendapatkan pengetahuan yang tidak 

didapatkan di dalam perusahaan. Selain itu, pelaku usaha perlu untuk lebih 

meminta saran kepada konsumen, supplier, dan pemerintah serta melakukan 

pengembangan dengan membandingkan kegiatan operasional perusahaan dengan 

perusahaan lain. 

 Jika aspek diatas telah diperbaiki, sebaiknya pelaku usaha lebih mencari cara atau 

metode yang jelas dalam mengembangkan ide serta mau merespon gagasan yang 

diberikan oleh karyawan. Selain itu, pelaku usaha perlu memiliki karyawan yang 

berani tidak setuju atas keputusan atasannya. 

Usaha Menengah: 

 Pelaku usaha sebaiknya meningkatkan aspek Leadership dengan mau memberikan 

feedback atas masukan yang diberikan karyawan, mau untuk menerima gagasan 

yang diberikan karyawan serta mau sharing mengenai apa yang membuat atasan 

menjadi sukses. 

 Pelaku usaha pada aspek Structures juga sebaiknya meningkatkan cara dan metode 

dalam mengolah ide, menanggapi gagasan yang diberikan karyawan,  serta lebih 

memberikan penghargaan kepada karyawan untuk lebih berinovasi. 

 Pelaku usaha juga perlu untuk mempunyai karyawan yang berani untuk tidak 

setuju atas keputusan atasannya serta memberikan perlakuan yang sama kepada 

karyawannya. Selain itu perusahaan juga perlu mengubah pandangannya dimana 

belajar adalah investasi, bukan merupakan biaya yang memberatkan. Pelaku usaha 

juga perlu untuk lebih menggali pengetahuan dari komunitas UMKM yang 

bergerak di industri busana muslim.   
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